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Abstract

This study addresses persistent tax avoidance practices in the stable consumer non-
cyclicals sector. The research aims to analyze the effects of financial performance,
current ratio, and firm age on tax avoidance in companies listed on the IDX from 2022—
2024. Employing a quantitative approach on 150 panel observations, the study
measures tax avoidance using the Effective Tax Rate (ETR) and independent variables
by Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), and Firm Age (AGE). Panel data
regression using the Common Effect Model (CEM) was utilized for analysis. The
simultaneous (F-test) results confirm that financial performance, current ratio, and firm
age collectively have a significant effect on tax avoidance. However, partial (t-test)
results show that only the Current Ratio is significantly influential, while ROA and Firm
Age are not. This contributes empirical understanding of internal factors driving tax
Strategies in this sector.

Keywords: Financial Performance; Current Ratio;, Firm Age; Tax Avoidance;
Consumer Non-Cyclicals

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya praktik penghindaran pajak pada
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang meskipun stabil, tetap berupaya
menekan beban pajak. Tujuannya adalah menganalisis pengaruh kinerja keuangan,
current ratio, dan umur perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan di
BEI periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 150
observasi data panel.Penghindaran pajak diukur dengan Effective Tax Rate (ETR),
sementara variabel independen adalah Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR),
dan Umur Perusahaan (AGE). Analisis data menggunakan regresi data panel, dengan
model terpilih Common Effect Model (CEM). Hasil uji F (simultan) menyimpulkan
bahwa ketiga variabel berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
penghindaran pajak. Namun, hasil uji t (parsial) menunjukkan hanya Current Ratio
yang berpengaruh signifikan, sementara Kinerja Keuangan (ROA) dan Umur
Perusahaan tidak signifikan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Current Ratio; Umur Perusahaan; Penghindaran Pajak;
Consumer Non-Cyclicals

I.PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals merupakan industri yang bergerak pada
kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, kesehatan, dan produk rumah tangga, yang
permintaannya relatif stabil meskipun kondisi ekonomi berfluktuasi. Stabilitas
pendapatan tersebut menjadikan sektor ini sebagai penyumbang signifikan terhadap
penerimaan pajak negara. Namun, dalam praktiknya, perusahaan tetap memiliki insentif
untuk menekan beban pajak guna meningkatkan profitabilitas dan nilai bagi pemegang
saham. Menurut Suandy (2016), penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan strategi
legal yang sering dimanfaatkan perusahaan untuk mengurangi beban pajak melalui
celah regulasi tanpa melanggar ketentuan perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun bersifat legal, praktik tersebut tetap menimbulkan potensi risiko menurunnya
kontribusi pajak kepada negara.

Fenomena penghindaran pajak pada sektor consumer non-cyclicals dapat dilihat dari
beberapa kasus perusahaan besar yang menunjukkan perbedaan signifikan antara laba
komersial dan laba fiskal, mengindikasikan adanya praktik perencanaan pajak agresif.
Laporan OECD (2020) menunjukkan bahwa perusahaan di sektor barang konsumsi
cenderung melakukan pengalihan beban biaya, transfer pricing, serta optimalisasi kredit
pajak untuk menekan beban pajak. Selain itu, penelitian oleh Napitupulu (2020)
mengungkapkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki
kecenderungan lebih besar untuk melakukan tax avoidance guna mempertahankan
tingkat pengembalian yang diharapkan investor. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
stabilitas industri tidak menjamin kepatuhan pajak yang tinggi.

Di sisi lain, faktor internal perusahaan seperti kinerja keuangan, likuiditas, dan umur
perusahaan diduga turut mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Perusahaan dengan
Return on Assets (ROA) tinggi memiliki insentif lebih besar untuk menekan beban pajak
(Dewinta & Setiawan, 2016), sementara likuiditas yang rendah dapat mendorong
perusahaan mengurangi pengeluaran pajaknya demi menjaga arus kas (Arianandini &
Ramantha, 2018). Umur perusahaan juga berpengaruh, di mana perusahaan yang telah
lama beroperasi cenderung memiliki pengalaman lebih dalam merancang strategi
perpajakan (Putri & Lawita, 2019). Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran
pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah adanya indikasi praktik penghindaran
pajak pada perusahaan consumer non-cyclicals yang dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan masalah terkait bagaimana
kinerja keuangan, current ratio, dan umur perusahaan mempengaruhi tingkat
penghindaran pajak, serta sejauh mana ketiga faktor tersebut berkontribusi terhadap
variasi Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan, current ratio,
dan umur perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan consumer non-
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cyclicals. Penelitian ini juga bertujuan memberikan pemahaman empiris mengenai
faktor internal yang mendorong perusahaan melakukan strategi penghindaran pajak
melalui penurunan Effective Tax Rate.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bermanfaat secara teoritis untuk memperkaya
literatur mengenai penghindaran pajak pada sektor consumer non-cyclicals. Secara
praktis, hasil penelitian berguna bagi perusahaan dalam mengevaluasi kebijakan
perpajakan, bagi pemerintah dalam meningkatkan efektivitas pengawasan perpajakan,
serta bagi investor sebagai bahan pertimbangan dalam menilai transparansi dan tata
kelola perusahaan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori

Penelitian ini menggunakan tiga landasan teori utama. Pertama, Teori Keagenan, yang
menjelaskan konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajer (agent), di
mana manajer cenderung mengambil keputusan yang dapat memaksimalkan
keuntungan perusahaan, termasuk meminimalkan beban pajak melalui tax avoidance
(Jensen & Meckling, 1976). Kedua, Kinerja Keuangan, khususnya Return on Assets
(ROA), menggambarkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki; perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif lebih besar untuk
mengelola beban pajak secara agresif (Dewinta & Setiawan, 2016). Ketiga, Current
Ratio (CR) sebagai rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek; likuiditas dapat mempengaruhi keputusan
perusahaan dalam menekan beban pajak (Kasmir, 2016). Selain itu, Umur Perusahaan
mencerminkan pengalaman dan stabilitas operasional; perusahaan yang lebih matang
dianggap memiliki kemampuan lebih terstruktur dalam merencanakan strategi
perpajakan (Putri & Lawita, 2019). Relevansi teori-teori ini pada sektor consumer non-
cyclicals terletak pada fakta bahwa, meskipun sektor ini memiliki profit yang stabil,
perusahaan-perusahaan di dalamnya tetap memiliki insentif untuk melakukan
perencanaan pajak (tax planning) demi mempertahankan efisiensi keuangan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Studi mengenai determinan penghindaran pajak (tax avoidance) telah mengidentifikasi
beberapa faktor kunci. Penelitian Napitupulu (2020) dan Dewinta & Setiawan (2016)
menyoroti variabel Profitabilitas (diproyeksikan dengan ROA) sebagai pendorong fax
avoidance. Arianandini & Ramantha (2018) memfokuskan pada variabel Likuiditas
(diproyeksikan dengan Current Ratio) yang menunjukkan bahwa likuiditas rendah dapat
mendorong perusahaan menekan beban pajak. Sementara itu, Putri & Lawita (2019)
mengkaji pengaruh Umur Perusahaan (Firm Age) sebagai cerminan pengalaman dalam
strategi perpajakan. Variabel dependen yang umum digunakan dalam studi-studi ini
adalah Tax Avoidance, yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Penelitian-
penelitian terdahulu tersebut membentuk kerangka dasar untuk menguji kembali
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pengaruh Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Umur Perusahaan (AGE) terhadap
Penghindaran Pajak (ETR) pada sektor comnsumer non-cyclicals yang memiliki
karakteristik stabilitas profit.

2.3 Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan teori dan temuan riset sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: H1: Kinerja keuangan berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. H2: Current Ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak. H3: Umur
perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. H4: Kinerja keuangan, Current
Ratio, dan Umur Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hipotesis ini disusun untuk menguji sejauh mana kondisi internal perusahaan consumer
non-cyclicals mempengaruhi praktik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal
melalui celah regulasi.

Gambar 2.3.1 Hipotesis Penelitian

II1. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, serta analisis data yang bersifat statistik (Sugiyono 2019). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian kausal-komparatif,
yaitu penelitian yang bertujuan menguji bagaimana variabel-variabel internal
perusahaan berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. Data yang digunakan
berbentuk data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Penelitian
diarahkan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), karena sektor ini cenderung stabil, memiliki struktur biaya yang relatif
konsisten, dan sering menjadi sorotan dalam isu perpajakan akibat volume transaksi
yang besar. Lokasi penelitian secara administratif berada pada situs resmi BEI
(www.idx.co.id) serta laman resmi perusahaan untuk memperoleh dokumen laporan
keuangan yang relevan.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) variabel Adalah suatu atribut atau sifat atau nilai objek atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini mencakup beberapa
variabel yaitu: (1) Penghindaran Pajak yang diproksi dengan Effective Tax Rate (ETR)
yang dihitung dari beban pajak dibagi laba sebelum pajak Penghasilan (Susilowati
2018).
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(2) Kinerja Keuangan, yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu
perbandingan laba bersih setelah pajak terhadap total aset(Utami et al. 2020).
(3) Likuiditas, diproksikan dengan Current Ratio (CR), yaitu aset lancar dibagi liabilitas

lancar (Irawati & Agustedi 2022).

(4) Umur Perusahaan, dihitung berdasarkan selisih tahun penelitian dengan tahun
berdirinya perusahaan atau tahun pertama kali tercatat di BEI (Tangon dan Lisa 2021).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
tercatat di BEI periode 2022—-2024. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive

sampling dengan kriteria:
Tabel 3.3.1 Kriteria Sampel

p-ISSN 2774-3888
e-ISSN 2798-0707

NO KRITERIA

TOTAL

Perusahaan sektor
consumer non cyclical
yang terdaftar secara
konsisten di BEI selama
1 |periode 2022-2024

131

Perusahaan sektor
consumer non cyclicals
yang menerbitkan
laporan keuangan
tahunan yang telah di
audit secara berturut
turut selama periode

2 |penelitian

(34)

88

Perusahaan sektor
consumer non cyclicals
yang menyajikan laporan
keuangan dalam mata

3 |uang rupiah

)

84

Perusahaan yang tidak
mengalami kerugian
selama periode

4 |penelitian

(30)

54

Perusahaan yang
memiliki data lengkap
yang di perlukan untuk
menghitung variabel

5 |penelitian

(“4)

50

Total data periode 2022-2024

50

Total data sampel periode 2022-2

024

150

3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu mengunduh
laporan keuangan auditan, laporan tahunan, serta data pendukung lain yang diperlukan
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dari situs BEI dan website resmi perusahaan. Seluruh data kemudian disusun dalam
format panel untuk dianalisis lebih lanjut. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian, diikuti
dengan pemilihan model regresi data panel melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier. Selanjutnya, regresi data panel digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Pengolahan data dilakukan menggunakan
software EViews sehingga hasil analisis lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti memulai tahapan analisis dengan menyiapkan serta mengolah data sesuai
kriteria penelitian, kemudian melakukan pemeriksaan awal di EViews untuk
mengetahui kondisi dan karakteristik data. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa
data telah memenuhi kelayakan untuk dianalisis lebih lanjut. Setelah data dinilai sesuai,
proses penelitian dilanjutkan pada tahap pengujian model dan analisis statistik
berikutnya.

4.1 Uji Statistika Deskriptif
Tabel 4.1.1 Uji Stastistika Deskriptif

Jargue-Bars
Prbatstiny

Berdasarkan output statistik deskriptif, seluruh variabel memiliki nilai skewness dan
kurtosis yang tinggi. Hasil uji Jarque-Bera menunjukkan probabilitas 0,000, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak berdistribusi normal.

4.2 Uji Pemelihan Model Regresi

Tabel 4.2.1 Uji Chow_CEM

| Regundant Fixed Efects Tests
| Eguation: MODEL_FEM
| Test censssecton fued otlecn

| Efiocts Tost Stavsic af Prob. ||
|
b

| Crows-secton F 0960119 4097 05393
| Cruss-sechon Chi-square ST ay 07383

Ik

Berdasarkan hasil Uji Chow, nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,5393 dan
probabilitas Chi-square sebesar 0,1393, keduanya berada di atas 0,05. Dengan demikian,
model Fixed Effect tidak diperlukan, sehingga model yang lebih tepat digunakan adalah
Common Effect Model (CEM).
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Tabel 4.2.2 Uji Lagrange Multiplier CEM

inquch mulhbhrv (-( M) test for panel data
Date: 12/05/25 Time: 11:12

Sample: 2022 2024

[Total panel observations: 150

Probability in ()

Null {no rand Cross-
eifect) section Period Both
Alternative One-sided One-sided

Breusch-Pagan 0.348122 2674155 3.022277

(0.5552)  (0.1020)  (0.0821)

Honda 0590019  1.635284 0.739114
{07224) (00510)  (0.2299)

King-Wu 0590019 1635284 1486058
(0.7224)  (0.0510)  (0.0686)

GHM - - 2 674155
(0.1166)

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier (LM) Breusch—Pagan, Honda, dan King-Wu,
seluruh nilai p-value berada di atas 0,05 baik pada dimensi cross-section, period,
maupun gabungan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak
adanya efek acak tidak dapat ditolak. Dengan demikian, model Random Effect tidak
diperlukan, dan model yang lebih tepat digunakan adalah Common Effect (Pooled OLS)
karena tidak terdapat indikasi signifikan adanya variasi antar-individu maupun antar-
waktu.

Tabel 4.2.3 Uji Hausman

Comelnind Random ERects - Heuwean Tewl
Equationc MODEL_REM
Test cross-sechon mndom efects

Test Summary ChiSq. Staastic  ChwSg.d!. Pmb

Cromss-sacon oandom 4345359 3 02267

Hasil Uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,2267, yang berada di atas
0,05. Dengan demikian, model Random Effect Model (REM) dinyatakan lebih tepat
digunakan dibandingkan Fixed Effect Model (FEM).
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4.3 Uji Asumsi Klasik

Tabel 4.3.1 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 3.037 dengan probabilitas
0.2189, yang berada di atas 0,05. Dengan demikian, residual dinyatakan berdistribusi
normal, sehingga model memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.3.2 Uji Multikolinearitas

Vanance inflation Faclors
Date: 120225 Tme: 1313
Saeple: 1150

Incdluded cbservatans: 150

Coeficlant  Uncentemd  Centered

Vanable Variano VF VIF
C 0000187 3780554 NA
Xt 0001119 1926263 1612331
X2 S70E06 2408012 1006585

X3 328407 3857806 1610110

Berdasarkan Tabel 4.3.2, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami masalah multikolinearitas. Keputusan ini didasarkan pada nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel bebas (X1, X2, dan X3) yang
semuanya berada di bawah batas kritis 10. Dengan nilai VIF berkisar antara 1.00 hingga
1.61, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi linier yang kuat antar variabel
independen, sehingga model layak digunakan dari sisi asumsi multikolinearitas.

Tabel 4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Felerombedasticnty Test Gluper
Nul typohesis: Homoskedasaoty

F.stateic 245840  Prob. F{3.46) 00882
Ton"R-oquored 721210 Prob. ChiSquam|d) 00654
Scakd expared 53 1268651 Prob, Chi-Square(d) 00033

Test Equation

Depadunt Varabie: ARESD
Motod: Least Squares

Oale: 120225 Tima 13:18
Sample 1150

ncluded atsenvatons 150

Varatile Conlficen  S& Emer (St Prot
c 0.055318 0.011222 4920324 0.0000
x1 0.088305 D.o27avs 1759727 0.0208
x2 0.006600 0.002868 2 188455 00302
x 20mend 0007 1270008 0.2040
F-acpaared CO45065 Munn depandent var 0045730
Adusind Raquaned 0.028525 §.D. dependant var 0.071623
S E of mgression 0070854 Asaiwe indo crilenon 2437429
Sum squared resa Q727553  Schwarz osterion 2357165
Log lkethood 168070 Monnee-{nuann criter 24822
Fatatsic 2458340 Durbin-Watson st 1443650

Prob{F atasic) 0.0as228

598



PROSIDING PEKAN ILMIAH MAHASISWA (PIM) p-ISSN 2774-3888
Program Studi Sarjana Akuntansi Universitas Pamulang e-ISSN 2798-0707
Vol. 6 No. 1 (2025)

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan bahwa
model regresi ini secara umum terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Meskipun
terdapat beberapa variabel individual (X1 dan X3) yang memiliki nilai probabilitas t-
statistic yang signifikan (0.0000<0.05), hasil uji keseluruhan dapat dilihat dari nilai
Prob. F-statistic sebesar 0.0652. Karena nilai Prob. F-statistic ini lebih besar dari 0.05,
maka hipotesis nol (Homoscedasticity) tidak dapat ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 4.3.4 Uji Autokorelasi

} Seerple: 1150

Varable

| ProbiF-atamstic) 0045801

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-Watson menunjukkan nilai
2.063724. Karena nilai tersebut mendekati 2 (berdasarkan asumsi N=150 dan k=3),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar residual dari satu
pengamatan ke pengamatan berikutnya. Dengan demikian, model telah memenuhi
asumsi non-autokorelasi.

4.4 Uji Hipotesis
Tabel 4.4.1 Uji T

Variable CoefficentSid Emror  tStatistic  Frob

1. X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena nilai p-value
0.1161 > 0.05.

2. X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen karena p-value 0.0137 <0.05.
3. X3 tidak berpengaruh signifikan karena nilai p-value 0.2413 > 0.05.
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Tabel 4.4.2 Uji F

R-squaced 1053162 Mean depercient var 1215989

Berdasarkan hasil Uji F diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.045891, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan adalah signifikan secara simultan, sehingga variabel X1, X2,
dan X3 secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara kolektif mampu menjelaskan
perubahan pada variabel dependen dalam penelitian ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengaruh Simultan (Uji F): Kinerja keuangan, Current Ratio, dan Umur Perusahaan
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak
pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals.

Pengaruh Parsial (Uji t):

1. Current Ratio (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Penghindaran Pajak.

2. Kinerja Keuangan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Penghindaran
Pajak.

3. Umur Perusahaan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Penghindaran
Pajak.

5.2 Limitasi Penelitian

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi generalisasi hasil:

1.Variabel Dependen:

Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi untuk mengukur penghindaran pajak,
yaitu Effective Tax Rate (ETR). Penggunaan proksi tunggal mungkin tidak sepenuhnya
menangkap kompleksitas praktik penghindaran pajak yang multidimensi.

2.Variabel Independen:

Variabel independen yang digunakan terbatas pada faktor internal (ROA, CR, dan Umur
Perusahaan). Penelitian ini tidak memasukkan variabel eksternal atau variabel internal
lainnya (seperti leverage, capital intensity, atau GCG) yang mungkin memiliki
pengaruh signifikan.

3. Periode dan Sektor Penelitian: Sampel terbatas pada perusahaan sektor consumer
non-cyclicals yang terdaftar di BEI dalam periode 2020-2024. Hasil penelitian ini
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mungkin tidak dapat digeneralisasikan pada sektor industri lain atau periode waktu yang
berbeda.

4. Metode Analisis:

Meskipun telah dilakukan uji pemilihan model, penelitian ini akhirnya menggunakan
Common Effect Model (CEM). Penggunaan CEM (Pooled OLS) mengasumsikan tidak
adanya variasi antar-individu maupun antar-waktu secara signifikan, yang mungkin
menyederhanakan dinamika data panel.

5. Kriteria Sampel:

Kriteria pengambilan sampel yang ketat (termasuk tidak mengalami kerugian selama
periode pengamatan) dapat mengurangi jumlah sampel akhir (150 observasi) dan
berpotensi menimbulkan bias seleksi, sehingga mengurangi representasi keseluruhan
populasi sektor tersebut.

5.3 Saran
Berdasarkan temuan dan limitasi penelitian, berikut adalah saran-saran yang relevan:

1. Bagi Perusahaan (Manajemen)

Tinjauan Likuiditas, perusahaan perlu memperhatikan hubungan signifikan antara
likuiditas (CR) dan keputusan pajak. Peningkatan manajemen likuiditas dapat
mengurangi insentif untuk melakukan tax avoidance.

2. Bagi Pemerintah (Direktorat Jenderal Pajak/DJPT)

Fokus Pengawasan, pemerintah disarankan untuk lebih memfokuskan pengawasan pada
perusahaan yang menunjukkan rasio likuiditas (CR) rendah, karena perusahaan ini
terbukti memiliki tekanan lebih besar untuk menekan beban pajak.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk menghasilkan temuan yang lebih kuat (robust), penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengayaan proksi tax avoidance selain Effective Tax Rate (ETR),
dengan mempertimbangkan penggunaan proksi lain seperti Cash Effective Tax Rate
(CETR) atau Book-Tax Differences (BTD). Selain itu, untuk memperluas lingkup
penjelasan determinan penghindaran pajak, disarankan untuk memasukkan variabel
independen yang relevan yang tidak disertakan dalam penelitian ini, seperti Leverage,
Capital Intensity, atau indikator Corporate Governance. Terakhir, peneliti dianjurkan
untuk menerapkan metode regresi data panel yang lebih kompleks (seperti Fixed Effect
Model atau Random Effect Model, jika uji pemilihan model memungkinkan) serta
memperluas cakupan penelitian ke sektor atau periode waktu yang berbeda untuk
perbandingan hasil dan generalisasi yang lebih luas.
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